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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh green 
brand awareness dan green consumer behaviour terhadap 
keputusan penggunaan QRIS oleh Generasi Z di Kota Bandar 
Lampung. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian explanatory research. Sampel 
sebanyak 385 responden diperoleh melalui teknik 
accidental sampling dan data dianalisis menggunakan 
regresi linear berganda dengan bantuan SPSS 25.0. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
green brand awareness dan green consumer behaviour 
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 
keputusan penggunaan. Selain itu, secara simultan kedua 
variabel tersebut juga berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan penggunaan QRIS. Temuan ini memberikan 
implikasi praktis bagi Bank Indonesia untuk 
mengintegrasikan nilai keberlanjutan dalam strategi digital 
dan edukasi penggunaan QRIS sebagai kontribusi terhadap 
pembangunan berkelanjutan. 
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1. INTRODUCTION 
 Perkembangan teknologi digital dalam satu dekade terakhir telah mendorong 

perubahan signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk sistem keuangan dan 
perilaku konsumsi masyarakat. Transformasi ini tidak hanya berimplikasi pada efisiensi dan 
kemudahan transaksi, tetapi juga menjadi bagian dari upaya global dalam mewujudkan 
keberlanjutan lingkungan (Rahmawati dan Arfiansyah, 2023). Menurut Kartikasari dan 
Legowo (2022), peningkatan jumlah penduduk yang diiringi dengan aktivitas ekonomi 
berdampak langsung terhadap peningkatan volume limbah, termasuk limbah kertas. Data 
dari Saputra dan Fauzi (2022) menunjukkan bahwa Indonesia memproduksi sekitar 67,8 juta 
ton sampah per tahun, dengan 8,1 juta ton di antaranya berupa sampah kertas. Kondisi ini 
menegaskan pentingnya adopsi teknologi yang mendukung prinsip paperless sebagai upaya 
mengurangi dampak lingkungan. 

Salah satu inovasi yang berkontribusi terhadap pengurangan penggunaan kertas di 
sektor perbankan adalah penerapan sistem pembayaran digital berbasis Quick Response 
Code Indonesian Standard (QRIS) oleh Bank Indonesia (BI). Menurut Jandris (2024), QRIS 
menjadi salah satu bentuk transformasi digital yang tidak hanya memberikan kemudahan 
transaksi, tetapi juga mendorong efisiensi dan mendukung prinsip keberlanjutan melalui 
pengurangan penggunaan sumber daya fisik. Prabawani (2016) menegaskan bahwa 
penerapan sistem paperless merupakan wujud nyata dari dimensi lingkungan yang berfokus 
pada kebijakan ramah alam. Dalam konteks ini, kesadaran konsumen terhadap merek atau 
layanan yang menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan dikenal dengan istilah green 
brand awareness (Epstein et al., 2015). Green brand awareness merefleksikan sejauh mana 
konsumen mengenal dan mempertimbangkan produk atau layanan yang mendukung 
kelestarian lingkungan. 

Selain itu, green consumer behaviour juga memainkan peran penting dalam 
keberhasilan implementasi sistem digital berkelanjutan seperti QRIS. Menurut Pratiwi et al., 
(2025) adopsi pembayaran digital terbukti dapat mendorong perubahan perilaku konsumen 
ke arah yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan. Press (2023) juga menegaskan 
bahwa penggunaan sistem pembayaran digital membantu mengurangi penggunaan kertas 
dan plastik, sehingga menciptakan gaya hidup yang lebih ramah lingkungan. Dengan 
demikian, kombinasi antara green brand awareness dan green consumer behaviour dapat 
menjadi faktor strategis dalam membentuk keputusan konsumen untuk mengadopsi 
teknologi pembayaran digital yang berkelanjutan. 

Meskipun QRIS telah diimplementasikan secara luas, tingkat adopsinya di beberapa 
wilayah Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan data Bank Indonesia (2025), jumlah 
pengguna QRIS di Provinsi Lampung mencapai 1.323.324 pengguna pada tahun 2024, 
mengalami peningkatan sejak 2021. Namun, angka tersebut hanya mewakili sekitar 14,05% 
dari total populasi Lampung yang berjumlah 9,4 juta jiwa (BPS, 2025). Hal ini menunjukkan 
bahwa potensi adopsi QRIS masih sangat besar, terutama di kalangan masyarakat yang 
sadar lingkungan namun belum sepenuhnya beralih ke transaksi digital. Kota Bandar 
Lampung tercatat memiliki volume transaksi tertinggi di provinsi tersebut, sehingga menjadi 
lokasi yang relevan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi keputusan penggunaan 
QRIS. 

Generasi Z dipilih sebagai subjek penelitian karena karakteristiknya yang unik, yaitu 
lahir di era digital, cepat beradaptasi terhadap teknologi, dan memiliki tingkat kepedulian 
tinggi terhadap isu lingkungan (Hasdiansa et al., 2023; Nikolic et al., 2022). Generasi ini 
menjadi sasaran utama penerapan QRIS karena memiliki potensi besar dalam mendorong 
perubahan perilaku konsumsi yang berorientasi pada keberlanjutan. Namun, meskipun 
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literatur tentang perilaku konsumen ramah lingkungan semakin berkembang, sebagian 
besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada konteks pembelian produk hijau (Winarti, 
2024; Hendarsyah et al., 2020), dan belum banyak yang mengaitkan kesadaran lingkungan 
dengan keputusan penggunaan teknologi keuangan digital seperti QRIS. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam mengintegrasikan 
konsep keberlanjutan lingkungan melalui green brand awareness dan green consumer 
behaviour dalam konteks adopsi sistem pembayaran digital. Fokus penelitian pada Generasi 
Z di Kota Bandar Lampung memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan 
literatur perilaku konsumen hijau dan transformasi digital di daerah dengan tingkat adopsi 
teknologi yang masih berkembang. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh green brand awareness dan green consumer behaviour terhadap 
keputusan penggunaan QRIS oleh Generasi Z di Kota Bandar Lampung. 
 
2. METHODS 

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian penjelasan 
(explanatory research) dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018), 
explanatory research bertujuan untuk menggambarkan posisi masing-masing variabel yang 
diteliti serta menjelaskan hubungan sebab-akibat di antara variabel-variabel tersebut. 
Sementara itu, metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 
tertentu dengan teknik pengambilan sampel secara acak, data dikumpulkan menggunakan 
instrumen penelitian, kemudian dianalisis secara statistik atau kuantitatif guna menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Pada penelitian ini, populasi yang menjadi objek kajian adalah Generasi Z di Kota 
Bandar Lampung yang menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran dalam bertransaksi. 
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode non-probability sampling dengan 
teknik accidental sampling. Berdasarkan perhitungan rumus Cochran, diperoleh jumlah 
sampel sebanyak 385 responden.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan google form yang 
disebarkan melalui berbagai media sosial, seperti WhatsApp dan Instragram. Instrumen 
penelitian disusun menggunakan skala likert 1-5, kemudian data ordinal yang diperoleh 
dikonversi menjadi skala interval dengan menggunakan Method of Successive Interval (MSI). 
Penggunaan metode MSI dilakukan karena analisis regresi linear berganda mensyaratkan 
data berskala interval, sedangkan data dari skala likert bersifat ordinal. Menurut Sugiyono 
(2018), Method of Successive Interval (MSI) merupakan teknik yang digunakan untuk 
mengubah data berskala ordinal menjadi skala interval agar dapat dianalisis secara 
kuantitatif lebih akurat.  

Dalam penelitian ini, pengujian instrumen dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas 
guna memastikan bahwa data yang diperoleh memiliki tingkat keakuratan dan konsistensi 
yang memadai. Setelah itu, data dianalisis melalui serangkaian uji asumsi klasik untuk 
memastikan terpenuhinya syarat-syarat model regresi, antara lain uji normalitas, 
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Teknik analisis utama yang digunakan adalah 
regresi linier berganda, yang bertujuan untuk mengukur pengaruh dua atau lebih variabel 
independen terhadap satu variabel dependen berskala rasio (Ahyar, 2020).  

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t, yang digunakan untuk menilai pengaruh 
parsial masing-masing variabel independen, serta uji F, yang digunakan untuk 
mengidentifikasi pengaruh simultan seluruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Selain itu, koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur sejauh mana 
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variabel independen mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen. Seluruh proses 
pengujian dan analisis statistik dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan perangkat 
lunak SPSS versi 25.0 untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dan objektif. 

 
3. RESULTS AND DISCUSSION 
3.1 Uji Instrumen 
a. Hasil Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2016), uji validitas merupakan alat untuk menilai sejauh mana suatu 
kuesioner mampu mengukur dengan tepat apa yang seharusnya diukur. Instrumen yang 
valid memiliki tingkat validitas yang tinggi, sedangkan instrumen yang tidak valid 
menunjukkan validitas yang rendah. Uji validitas bertujuan untuk menentukan tingkat 
ketepatan suatu intrumen dalam mengukur suatu kuesioner (Sugiyono, 2017). Suatu 
instrumen penelitian dinyatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel (Pratama, 2020). Dalam 
penelitian ini, nilai rtabel yang dijadikan acuan adalah sebesar 0,361, dan hasil uji validitas 
secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 1.   

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Item rhitung rtabel Keterangan 

X1.1 0.732  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0.361 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Valid 
 

X1.2 0.704 

X1.3 0.660 

X1.4 0.727 

X1.5 0.821 

X1.6 0.796 

X1.7 0.744 

X1.8 0.707 

X1.9 0.731 

X1.10 0.631 

X1.11 0.742 

X1.12 0.769 

X1.13 0.713 

X2.1 0.540 
X2.2 0.631 

X2.3 0.739 

X2.4 0.791 

X2.5 0.652 

X2.6 0.813 

X2.7 0.764 

X2.8 0.830 

X2.9 0.871 

X2.10 0.615 

Y.1 0.647 

Y.2 0.689 

Y.3 0.700 

Y.4 0.654 

Y.5 0.783 

Y.6 0.775 

Y.7 0.791 

Y.8 0.878 

Y.9 0.865 
Y.10 0.842 

Y.11 0.863 

Y.12 0.720 

Y.13 0.697 

     Sumber: Data diolah (2025). 
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 Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan terhadap 30 responden, seluruh item 
pernyataan menunjukkan nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,361). Dengan demikian, seluruh 
item kuesioner dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian, karena 
mampu mengukur variabel yang diteliti secara akurat. 
 
b. Hasil Uji Reliabilitas 

Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa suatu penelitian dapat dikatakan reliabel apabila 
data yang diperoleh menunjukkan konsistensi hasil pada waktu yang berbeda. Sementara, 
menurut Pratama (2020), reliabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat 
keandalan atau konsistensi suatu alat ukur dalam menghasilkan data. Kriteria penilaiannya 
adalah, apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60, maka instrumen tersebut dianggap 
reliabel. Hasil pengujian reliabilitas secara lengkap disajikan pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Croncbach’s Alpha Ketentuan Keterangan 

Green Brand Awareness (X1) 0.926  
Cronbach’s alpha 

> 0,60 

 
Reliabel 

 
Green Consumer Behaviour (X2) 0.893 

Keputusan Penggunaan (Y) 0.940 

   Sumber: Data diolah (2025) 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas, menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60. Oleh karena itu, seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel 
dan layak digunakan untuk tahap pengumpulan data berikutnya.  

 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
a. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui nilai residual terdistribusi secara normal 
atau tidak (Duli, 2019). Data yang dianggap baik dan layak digunakan dalam penelitian 
adalah data yang memenuhi asumsi distribusi normal (Pratama, 2020). Uji normalitas pada 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan grafik Normal P-P Plot yang berfungsi untuk 
mengamati pola distribusi data. Data dianggap berdistribusi normal apabila titik-titik pada 
grafik tersebar di sekitar garis diagonal serta mengikuti arah garis tersebut. Hasil uji 
normalitas melalui grafik PP-Plot dapat dilihat pada gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas PP-Plot 
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Berdasarkan hasil uji normalitas melalui grafik P-P Plot, menunjukkan bahwa titik-titik 
data tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa data dalam penelitian berdistribusi normal, sehingga residual telah 
memenuhi asumsi normalitas. 

 
b. Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat 
hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna antara beberapa maupun 
seluruh variabel independen (Susanti, 2022). Apabila nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas. Hasil uji 
multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
Green Brand Awareness (X1) .567 1.765 

Green Consumer Behaviour (X2) .567 1.765 

         Sumber: Data diolah (2025) 
 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, menunjukkan bahwa seluruh variabel 
independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel-
variabel independen dalam penelitian ini. 

 
c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan atau 
ketidakkonsistenan varians antar data dalam model regresi dari satu observasi ke observasi 
lainnya (Novita dan Alfifto, 2024). Model regresi yang baik adalah model yang bersifat 
homoskedastisitas, yaitu tidak terjadi gejala heteroskedastisitas (Sitompul, 2019). Berikut ini 
merupakan hasil pengujian heteroskedastisitas yang disajikan pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, titik-titik pada grafik tampak menyebar di atas 
dan di bawah sumbu Y dengan pola yang tidak beraturan atau acak. Hal ini menunjukkan 
bahwa data dalam penelitian ini tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. 

 
3.3 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Menurut Novita dan Alfifto (2024), analisis regresi linier berganda digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan, baik secara parsial maupun 
simultan, antara variabel independen dan variabel dependen. Hasil analisis regresi tersebut 
disajikan pada tabel 4 berikut.  

 
Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized  
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) 2.326 1.723  

Green Brand Awareness (X1) .286 .047 .266 

Green Consumer Behaviour (X2) .731 .058 .558 

     Sumber: Data diolah (2025) 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, maka diperoleh persamaan regresi 

berganda sebagai berikut: 
 

Y = 2,326 + 0,286 + 0,731 + 𝑒     (1) 
 
Berdasarkan persamaan di atas, nilai konstanta sebesar 2,326 menunjukkan bahwa 

apabila variabel green brand awareness (X1) dan green consumer behaviour (X2) bernilai 
nol, maka nilai Keputusan Penggunaan (Y) tetap sebesar 2,326. Artinya, tanpa adanya 
pengaruh dari kedua variabel independen tersebut, keputusan penggunaan QRIS oleh Gen Z 
di Kota Bandar Lampung masih berada pada tingkat yang positif, meskipun relatif rendah. 

Koefisien regresi variabel green brand awareness (X1) sebesar 0,286 menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam persepsi kesadaran merek hijau akan 
meningkatkan keputusan penggunaan QRIS sebesar 0,286 satuan, dengan asumsi variabel 
lain dianggap konstan. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran 
konsumen terhadap nilai keberlanjutan dan citra hijau yang melekat pada QRIS, maka 
semakin besar kecenderungan mereka untuk menggunakan layanan tersebut dalam 
bertransaksi. 

Sementara itu, variabel green consumer behaviour (X2) memiliki koefisien regresi 
sebesar 0,731 dan nilai Beta tertinggi (0,558), yang berarti bahwa perilaku konsumen ramah 
lingkungan memberikan pengaruh paling dominan terhadap keputusan penggunaan QRIS. 
Temuan ini menunjukkan bahwa Gen Z yang memiliki perilaku konsumtif berorientasi pada 
keberlanjutan lebih cenderung memilih sistem pembayaran digital yang mendukung prinsip 
paperless dan ramah lingkungan. 

Dengan demikian, hasil analisis ini menegaskan bahwa baik green brand awareness 
maupun green consumer behaviour memiliki pengaruh positif terhadap keputusan 
penggunaan QRIS, dengan green consumer behaviour sebagai faktor yang paling kuat dalam 
mendorong adopsi teknologi pembayaran digital berkelanjutan di kalangan Gen Z di Kota 
Bandar Lampung. 
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3.4 Uji Hipotesis 
a. Hasil Uji-t 

Uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
masing-masing variabel independen secara parsial dalam menjelaskan variabel dependen 
(Pratama, 2020). Uji-t pada penelitian ini digunakan untuk menguji secara parsial apakah 
green brand awareness (X1) dan green consumer behaviour (X2) masing-masing memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan penggunaan (Y) QRIS oleh Gen Z di Kota 
Bandar Lampung. Nilai ttabel pada penelitian ini adalah 1,966 dengan α = 5%. Apabila nilai 
thitung > ttabel dan nilai sig < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil uji-t tersebut dapat 
dilihat pada tabel 5 berikut. 

 
Tabel 5. Hasil Uji-t 

Variabel 
 

Beta (Standardized 
Coefficients) 

Thitung 

 
Sig. 

 
Interpretasi 

Green Brand Awareness (X1) .266 6.027 .000 Signifikan 

Green Consumer Behaviour (X2) .558 12.626 .000 

Sumber: Data diolah (2025) 
 

Berdasarkan hasil uji-t, diketahui bahwa green brand awareness (X1) dan green 
consumer behaviour (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
penggunaan QRIS. Artinya, semakin tinggi tingkat kesadaran merek hijau dan perilaku ramah 
lingkungan yang dimiliki oleh Gen Z, semakin besar kecenderungan mereka untuk 
menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran digital yang mendukung prinsip 
keberlanjutan dan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya terkait 
konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. 

 
b. Hasil Uji F 

Pengujian hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk mengukur tingkat signifikansi 
pengaruh variabel independen green brand awareness (X1) dan green consumer behaviour 
(X2) secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu keputusan 
penggunaan (Y). Nilai Ftabel pada penelitian ini yaitu 2,99 dengan α = 5%. Jika nilai Fhitung > 
Ftabel, dan nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berikut merupakan hasil uji F yang 
dapat dilihat pada tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 17500.621 2 8750.311 261.079 .000b 

Residual 12803.085 382 33.516   

Total 30303.706 384    

a. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 

b. Predictors: (Constant), Green Consumer Behaviour, Green Brand Awareness 

 Sumber: Data diolah (2025) 
 
Berdasarkan hasil uji F, diperoleh bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai 

Fhitung 261.079 > Ftabel 2,99. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan 
variabel green brand awareness dan green consumer behaviour berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan penggunaan. Artinya, kedua variabel tersebut secara bersama-sama 
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mampu menjelaskan perubahan yang terjadi pada keputusan penggunaan QRIS oleh 
Generasi Z di Kota Bandar Lampung. 

 
3.5 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) merupakan nilai yang menunjukkan sejauh mana variabel 
independen (X) mampu menjelaskan atau memengaruhi variabel dependen (Y) (Susanti, 
2022). Berikut merupakan hasil pengujian koefisien determinasi (R2) yang tercantum pada 
tabel 7.  

 
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the  

Estimate 

1 .760a .578 .575 5.78929 

a. Predictors: (Constant), Green Consumer Behaviour, Green Brand Awareness 

b. Dependent Variable: Keputusan Penggunaan 

      Sumber: Data diolah (2025) 
 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R-square sebesar 0,578, yang 

berarti bahwa 57,8% variasi pada variabel keputusan penggunaan dapat dijelaskan oleh 
green brand awareness dan green consumer behaviour secara simultan. Sementara sisanya 
sebesar 42,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini. Adapun nilai R 
sebesar 0,760 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel independen terhadap 
keputusan penggunaan berada pada kategori kuat, sesuai dengan pedoman interpretasi 
menurut Sugiyono (2018). 
 
3.6 Pembahasan 
a. Pengaruh green brand awareness terhadap keputusan penggunaan  

Berdasarkan hasil uji-t, variabel green brand awareness terbukti berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS oleh Generasi Z di Kota Bandar 
Lampung, dengan thitung 6,027 > 1,966 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran generasi muda terhadap nilai dan 
identitas ramah lingkungan yang melekat pada QRIS, semakin besar kecenderungan mereka 
untuk menggunakannya sebagai alat pembayaran digital. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa Gen Z memiliki tingkat kepedulian tinggi terhadap isu keberlanjutan dan lebih 
memilih platform yang mendukung gaya hidup berkelanjutan (sustainable lifestyle). 

Dalam perspektif teori perilaku konsumen oleh Kotler dan Keller (2020), kesadaran 
merek berperan penting pada tahap awal proses pengambilan keputusan, karena 
memengaruhi persepsi dan sikap terhadap suatu produk atau layanan. Ketika individu 
mengenali bahwa QRIS dikaitkan dengan nilai efisiensi, pengurangan penggunaan uang 
tunai, serta kontribusi terhadap praktik ramah lingkungan, maka kesadaran tersebut dapat 
mendorong keputusan penggunaan secara positif.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian Apriliani dan Aqmala (2021), yang menemukan 
bahwa kesadaran ramah lingkungan berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 
konsumen. Temuan ini menegaskan bahwa kesadaran konsumen akan merek ramah 
lingkungan dapat menjadi salah satu faktor penting dalam mendorong perilaku konsumsi 
yang lebih bertanggung jawab, termasuk dalam konteks penggunaan teknologi pembayaran 
digital.  
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b. Pengaruh green consumer behaviour terhadap keputusan pengunaan 
Hasil uji-t juga menunjukkan bahwa variabel green consumer behaviour berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS, dengan thitung 12,626 > 1,966 
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, perilaku konsumen yang memiliki orientasi pada 
lingkungan seperti kebiasaan mengurangi penggunaan uang tunai, memilih transaksi digital 
yang efisien, dan mendukung inovasi ramah lingkungan berperan penting dalam 
meningkatkan adopsi QRIS oleh Gen Z di Bandar Lampung. 

Menurut teori perilaku konsumen Kotler dan Keller (2020), keputusan pembelian (atau 
penggunaan) tidak hanya dipengaruhi oleh faktor rasional, tetapi juga oleh nilai-nilai pribadi 
dan sosial. Dalam konteks ini, perilaku hijau (green behaviour) mencerminkan kesadaran etis 
individu terhadap dampak lingkungannya, sehingga mendorong mereka untuk memilih 
layanan yang lebih berkelanjutan. QRIS dianggap selaras dengan gaya hidup paperless dan 
efisien energi, yang sesuai dengan karakteristik Gen Z yang digital native dan peduli 
terhadap isu global seperti carbon footprint dan eco-efficiency. Hasil ini juga didukung oleh 
penelitian Ar et al., (2024) yang menemukan adanya hubungan signifikan antara perubahan 
perilaku konsumen menuju penggunaan e-payment dengan praktik ekonomi hijau. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa adopsi metode pembayaran digital mendukung 
pengurangan jejak karbon dan penggunaan sumber daya yang lebih efisien, sehingga 
memperkuat keputusan penggunaan dalam rangka mendukung keberlanjutan. 

 
c. Pengaruh green brand awareness dan green consumer behaviour secara simultan   

terhadap keputusan pengunaan 
Berdasarkan hasil uji F, diperoleh bahwa green brand awareness dan green consumer 

behaviour secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS 
oleh Gen Z di Kota Bandar Lampung, dengan nilai Fhitung 261,079 > Ftabel 2,99 dan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, kedua variabel tersebut bersama-sama mampu 
menjelaskan perubahan perilaku konsumen dalam memutuskan penggunaan layanan 
pembayaran digital ini. Hasil ini juga diperkuat dengan nilai koefisien determinasi (R²) 
sebesar 0,578, yang berarti bahwa 57,8% variasi keputusan penggunaan dapat dijelaskan 
oleh kedua variabel tersebut, dengan hubungan yang tergolong kuat dengan nilai R sebesar 
0,760. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kesadaran terhadap nilai keberlanjutan suatu 
merek, yang diikuti dengan perilaku konsumen yang ramah lingkungan, merupakan 
kombinasi penting dalam mendorong keputusan penggunaan layanan digital yang 
mendukung Sustainable Development Goals (SDGs). Dengan demikian, QRIS bukan hanya 
dipandang sebagai alat transaksi modern, tetapi juga sebagai simbol gaya hidup hijau (green 
lifestyle) yang selaras dengan nilai-nilai keberlanjutan. Penelitian ini konsisten dengan hasil 
studi oleh Pramesti dan Yuliana (2023), yang menemukan bahwa kesadaran merek hijau dan 
perilaku hijau secara bersama-sama memiliki pengaruh positif terhadap keputusan 
konsumen dalam menggunakan layanan digital berbasis keberlanjutan. 
 
4. CONCLUSION 

Penelitian ini menunjukkan bahwa baik green brand awareness maupun green 
consumer behaviour memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
penggunaan QRIS oleh Generasi Z di Kota Bandar Lampung. Hasil ini menegaskan bahwa 
kesadaran terhadap merek yang berorientasi lingkungan serta perilaku konsumen yang 
mendukung keberlanjutan memainkan peran penting dalam mendorong adopsi teknologi 
pembayaran digital yang ramah lingkungan. Secara simultan, kedua variabel tersebut juga 
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berkontribusi signifikan dalam menjelaskan variasi keputusan penggunaan QRIS dengan 
tingkat hubungan yang kuat dengan nilai R² sebesar 57,8%. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi kesadaran dan perilaku hijau generasi muda, semakin besar pula 
kecenderungan mereka untuk menggunakan layanan digital yang selaras dengan prinsip 
Sustainable Development Goals (SDGs). 

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Objek penelitian 
difokuskan pada Generasi Z di Kota Bandar Lampung, sehingga hasilnya belum dapat 
digeneralisasi ke kelompok usia atau wilayah lain yang memiliki karakteristik perilaku digital 
berbeda. Selain itu, model penelitian ini hanya melibatkan dua variabel independen, 
sementara faktor lain seperti kemudahan penggunaan, persepsi keamanan, pengaruh sosial, 
dan dukungan teknologi belum dimasukkan ke dalam model analisis. Penelitian lanjutan 
disarankan untuk memperluas variabel dan pendekatan, misalnya dengan metode 
campuran (mixed method) untuk memahami lebih dalam motivasi dan nilai-nilai 
keberlanjutan yang memengaruhi keputusan penggunaan QRIS. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkaya literatur mengenai perilaku konsumen 
hijau di era digital dengan menegaskan pentingnya kesadaran merek hijau dan perilaku 
ramah lingkungan dalam mendorong inovasi keuangan berkelanjutan. Sementara secara 
praktis, hasil ini menjadi masukan bagi lembaga keuangan Bank Indonesia (BI) untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan dalam strategi pemasaran digital, serta 
meningkatkan kampanye edukatif agar penggunaan QRIS tidak hanya dipandang sebagai 
bentuk kepraktisan, tetapi juga sebagai kontribusi nyata terhadap keberlanjutan lingkungan 
dan ekonomi digital yang bertanggung jawab. 
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